BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi listrik telah menjadi kebutuhan primer dalam kehidupan manusia.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk serta pertumbuhan di sektor
ekonomi dan industri yang semakin pesat, mengakibatkan terjadinya peningkatan
yang signifikan dalam kebutuhan energi listrik di Indonesia. Kebutuhan energi
listrik dapat dipenuhi dengan menggunakan sumber energi fosil dan energi
terbarukan. Sumber energi fosil ialah sumber energi yang menggunakan bahan
bakar yang berasal dari sumber_daya .yang mengandung hidrokarbon seperti
batu bara, minyak-bumi,\dah b\éské%/%¥12%n§<qgr§i}rﬁbbﬁe?hm' rbarukan adalah
sumber energi yang tersedia oleh alam dan bisa dimanfaatkan secara terus-menerus.

Penggunaan energi fosil yang semakin tinggi.menyebabkan kenaikan emisi
gas rumah kaca yang mengakibatkan iklim menjadi tidak stabil serta meningkatnya
suhu bumi dan jpermukaan air laut[1]. Berkaitan“denganshal tersebut, diperlukan
perubahan mehdasar dari inasi pemanfaatan - energi fosil ke energi
terbarukan[2]. Hal ini diperlukan@danya inovasi dalam hal energi terbarukan dalam
mengatasi peningkatan kebutuhan listrik tersebut.

Upaya dalam menemuk@# inovasi untuk“sumber energi alternatif sebagai
pengganti bahal bakar fosil ih ramai dibicarakan. Ada sl_lah satu energi
alternatif yang thampir mencakup Kriteria aman bagi lingkungan yaitu energi
matahari. Sumberenergi alternatif ini bersih, tidak berpg,l'Usi, aman serta
persediaannya tidaksterbatas.

Matahari atauwé'ur-ya\me_t_qggkan surgbgr_@nergf‘"térbarukan yang dapat
dimanfaatkan untuk.menjadi pembaﬁ@kif"ﬁgtrik. Dengan memanfaatkan sumber
dari panasnya maﬁhau M@@WW@TJW@M@%WWW panel
surya sebagai untuk-penibangkitannya. Energi matahari: ialah salah satu sumber
dominan penyumbang perubahan iklim yang dapat menghasilkan emisi gas rumah
kaca Global. Oleh karena itu penggunaan panel surya dapat menjadi sistem yang
sangat efisien, bersih dan aman di bidang ketenagalistrikan.

Sistem energi surya terutama pada sistem photovoltaic menjadi salah satu
penyedia listrik utama dalam dekade terakhir. Namun, dalam mengubah energi
pada solar cell ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pengotimalan
perubahan energi. Diantaranya adalah faktor kondisi iklim, lingkungan serta lokasi
geografis. Kelemahan utama dari penggunaan energi matahari adalah energi listrik
yang dihasilkan sel surya sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang
diterima oleh sistem, sehingga tidak dapat dijadikan sumber utama penyedia energi
listrik. Permasalahaanya saat ini adalah bagaimana menggunakan panel surya untuk




mendapatkan keluaran listrik yang optimal. Energi yang dihasilkan dari sistem PV
berfluktuasi tergantung pada intensitas penyinaran.

Pada penggunaan energi matahari, ada hal lain yang perlu diperhatikan yaitu
adanya perubahan suhu atau temperatur di lingkungan sekitar penempatan panel
surya. Dengan menurunnya temperatur, arus listrik dalam panel surya sedikit
menurun. Bahkan perubahan temperatur yang sangat cepat dan ekstrim dapat
menyebabkan terganggunya produksi listrik pada suatu pembangkit listrik tenaga
surya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasbi Assidig S. telah
mengetahui besarnya perubahan temperature panel dan intensitas radiasi matahari
terhadap daya penel surya serta memperhitungkan efisiensi keluaran sel surya
polycrystalline yang diperoleh[3]. Kemudian Suwarti melakukan penelitian
mengenai pengatthnIensma‘s\c@JrRm dangulqu\t%hegai da;g;p_agel surya dengan
menggunakan |krokon‘troler berupa arduino IDE[4].-S ‘Enjutnya Mira Martawati
mendesain dan menganalisis pembuatan_modul solarcell yang diharapkan
memangkas biaya pengeluarangserta pembuatansimulasi modul solar panel
dimaksudkan untuk mengetahui titik kerja selar panel yang paling maksimum[5].
Penelitian ini melakukan analisa dan simulast pengaruh variasi: temperatur dan
intensitas cahaya terhadap dayakeluaran yang.dihasilkan dengan menggunakan
software  MATLAB Simulink.*Berdasarkan darli pemaparan; tersebut, saya
mengangkat judul ”Analisis Kiperja MPPT Solar Cell Pada Beberapa Kondisi
Temperatur dan Intensitas haya Menggunakan Metode Perturb and
Observe”.
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1.2 Rumusan I\/I\asalah /\‘.-"‘

Rumusan masalah pada penelltlan ini adalah

- .._1:-‘

1. Apakah beberapa kondisi ~temp§ratur dan intensitas cahaya dapat
mempeﬁ,ggruhl keluaran- dgﬁp@ﬂpl—\sumng dllakukan MPPT metode

Perturb-and’ @Erepteﬁ —m-ﬂ,,

2. Apakah temperatur dan intensitas cahaya mataharl yang bervariasi
memiliki dampak pada efisiensi sistem solar cell yang dilakukan MPPT
metode Perturb and Observe?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yang diharapkan dapat dicapai adalah

1. Memperoleh informasi beberapa kondisi temperatur dan intensitas
cahaya dapat mempengaruhi keluaran dari panel surya yang dihasilkan
MPPT metode Perturb and Observe.

2. Mengetahui dampak efisiensi sistem solar cell yang dilakukan MPPT
metode Perturb and Observe terhadap variasi temperatur dan intensitas
cahaya matahari.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah

1.

Dapat menjadi suatu referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan
performa keluaran MPPT selanjutnya.

Dapat menjadi suatu acuan dalam memanfaatkan cahaya matahari
sehingga membantu dalam memenuhi kebutuhan listrik.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah dala

BAB I:

BAB II:

BAB III:

1VERSITAS ANDA —
anya membahas pengdruh v temperatur dan

irradiance 200
/m? serta nilai

tujuan pene itian, manféar\enelltlan batasan masalah dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang mencakup
landasan teori yang mendukung penulisan dalam menyelesaikan
penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Il ini menjelaskan tentang tahap-tahap untuk
menyelesaikan penelitian ini.



BAB IV:

BAB V:

HASIL DAN ANALISA

Hasil dan Analisa terdiri dari hasil simulasi yang telah dilakukan
berdasarkan data-data yang telah didapatkan sebelumnya dan
analisa hasil berdasarkan tujuan yang telah ditulis.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang bisa
disampaikan berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan
untuk pengembang itian-selanj




